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ABSTRAK

Penyuluhan edukasi merupakan suatu upaya oleh mahasiswa Stikes Santa Elisabeth Medan untuk
memberikan penyuluhan dalam bentuk ilmu pengetahuan dalam guna memberikan manfaat
kemudian hari, seperti halnya memberikan penyuluhan kepada masyarakat khususnya remaja akan
bahaya dari penyakit menular seksual (PMS), PMS di kalangan remaja yang sudah banyak di
temukan. Banyak remaja yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai risiko dan
konsekuensi dari perilaku seksual yang tidak aman, yang dapat menyebabkan peningkatan angka
infeksi PMS seperti HIV/AIDS, Gonore, Sifilis, Herpes Genitalis dan Kandidiasis. Program
penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada remaja mengenai, pergaulan bebas,
penyakit menular seksual, penyebab, jenis penyakit, tanda gejala, komplikasi dan cara
pencegahannya. Berdasarkan hasil penyuluhan “Pencegahan Penyakit Menular Seksual di
Kalangan Remaja Akibat Pergaulan Bebas* di SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan, jumlah
peserta yang hadir sebanyak 22 orang menunjukkan hasil tingkat pengetahuan tentang penyakit
menular seksual pada siswa SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan dengan kategori baik
sebanyak 4 responden (18,18%), kategori cukup sebanyak 13 responden (59,09%), dan kategori
kurang sebanyak 5 responden (22,73%). Jadi tingkat pengetahuan tentang penyakit menular
seksual pada siswa SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan adalah cukup.

Kata Kunci: Remaja, Pergaulan Bebas, Penyakit Menular Seksual.

ABSTRACT

Educational counseling is an effort by Stikes Santa Elisabeth Medan students to provide
counseling in the form of knowledge in order to provide benefits in the future, such as providing
counseling to the community, especially teenagers, about the dangers of sexually transmitted
diseases (STDs), STDs among teenagers that have been widely found. Many teenagers do not have
sufficient knowledge about the risks and consequences of unsafe sexual behavior, which can lead
to an increase in the number of STD infections such as HIV / AIDS, Gonorrhea, Syphilis, Genital
Herpes and Candidiasis. This counseling program aims to provide information about teenagers,
promiscuity, sexually transmitted diseases, causes, types of diseases, signs and symptoms,
complications and how to prevent them. Based on the results of the counseling "Prevention Of
Sexually Transmitted Diseases Among Teens Due To Free Association™ at GKPI Padang Bulan
Medan Private High School, the number of participants who attended was 22 people showing the
results of the level of knowledge about sexually transmitted diseases in GKPI Padang Bulan
Medan Private High School students with a good category of 4 respondents (18.18%), sufficient
category of 13 respondents (59.09%), and lacking category of 5 respondents (22.73%). So the
level of knowledge about sexually transmitted diseases in GKPI Padang Bulan Medan Private
High School students is sufficient.

Keywords: Teenagers, Free Association, Sexually Transmitted Diseases.
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Penyakit menular seksual sampai saat ini masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat di seluruh dunia, baik negara maju (industri) maupun negara berkembang.
Pengendalian PMS merupakan prioritas utama WHO karena menjadi salah satu infeksi
yang menempati peringkat 10 besar di negara berkembang termasuk Indonesia. Data
terbaru dari WHO menunjukkan bahwa lebih dari 1 juta orang yang di diagnosa terinfeksi
penyakit menular seksual setiap harinya. Peningkatan kasus infeksi menular seksual dari
waktu ke waktu akan menimbulkan permasalahan kesehatan yang sangat serius dan
berdampak besar pada masa yang akan datang (Sitepu, 2021). Kelompok remaja (usia 15 -
24 tahun) merupakan kelompok umur yang berisiko paling tinggi untuk tertular penyakit
menular seksual

Dilihat dari fakta saat ini, tidak sedikit anak di usia remaja yang terjerumus ke dalam
dunia perzinaan yang disebabkan terlalu jauhnya kebebasan mereka dalam bergaul. Anak
remaja sekarang banyak menyalah artikan pergaulan bebas yang sebenarnya, karena yang
ada di benak mereka adalah kita bebas melakukan hal apa pun. Salah satu contoh yang
sering kali dilakukan anak remaja sekarang adalah seks bebas. Sehingga tidak lagi terasa
asing ketika mendengar wanita remaja yang hamil di luar ikatan sah atau pernikahan.
Informasi yang salah tentang seks dapat mengakibatkan pengetahuan dan persepsi
seseorang mengenai seluk beluk seks itu sendiri menjadi salah. Hal ini menjadi salah satu
indikator meningkatnya perilaku seks bebas di kalangan remaja.

Usia remaja adalah usia yang rawan terutama di dalam hal pergaulan. Oleh
karenanya anak pada usia remaja harus mendapatkan perhatian khusus baik itu dari orang
tua, lingkungan sekitar ataupun diri sendiri. pergaulan mempunyai pengaruh yang besar
dalam pembentukan kepribadian seorang individu. Pergaulan yang dilakukan oleh remaja
tersebut akan mencerminkan kepribadiannya, baik pergaulan yang bersifat positif ataupun
pergaulan yang bersifat negatif. Pergaulan positif dapat berupa kerja sama antar individu
atau kelompok untuk melakukan hal — hal yang positif. Sedangkan pergaulan negatif lebih
mengarah ke pergaulan bebas, hal tersebutlah yang harus dihindari, terutama bagi remaja
yang masih mencari jati dirinya. Sebab itulah pergaulan ini kebanyakan terjadi pada
seorang remaja. Kemajuan teknologi juga akan memicu luasnya pergaulan. Di era saat ini,
pergaulan bebas sudah menjadi bahaya paling utama yang dihadapi oleh kalangan remaja.
Bukan hanya itu, pergaulan bebas juga dapat menimbulkan kekhawatiran para orang tua
yang mana usia remaja yang masih labil akan sangat mudah untuk dibodohi oleh
pergaulan.

Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan yaitu pendidikan, pekerjaan, sosial
dan ekonomi (Svensson dan Waern, 2018). Pengetahuan yang setengah- setengah justru
lebih berbahaya dibandingkan tidak tahu sama sekali, kendati dalam hal ini ketidaktahuan
bukan berarti tidak berbahaya. Berdasarkan penelitian, terdapat hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual remaja. Hasil ini
di dukung oleh survei yang dilakukan oleh WHO di beberapa negara yang
memperlihatkan adanya informasi yang baik dan benar, dapat menurunkan permasalahan
reproduksi pada remaja.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan yang dilakukan adalah dengan melakukan penyuluhan kepada
Siswa-siswi SMA GKPI Padang Bulan Medan kelas X secara langsung. Sebelum
dilakukan penyuluhan partisipan di berikan pertanyaan sejauh mana pengetahuan awal
yang dimiliki oleh partisipan. Setelah dilakukan penyuluhan Oleh Mahasiswa Manajemen
Informasi Kesehatan Stikes Santa Elisabeth Medan maka dilakukan kembali memberi
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pertanyaan. Untuk mengetahui apakah materi penyuluhan yang diberikan dapat diterima
dengan baik. Pada saat penyuluhan Mahasiswa juga memberi kesempatan untuk bertanya
sehingga tidak satu arah dan mengajak partisipan untuk berdiskusi bersama. Partisipan
yang bisa menjawab pertanyaan dari mahasiswa mendapatkan hadiah, sehingga menarik
minat partisipan untuk berdiskusi. Sehingga tidak hanya mendapatkan pengetahuan
tentang Pencegahan Penyakit menular akibat pergaulan bebas pada kalangan remaja.
namun juga diskusi dan hadiah bagi yang bertanya dan bisa menjawab pertanyaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan ini telah dilaksanakan pada hari Jumat, 25 Maret 2025 pada
pukul 10.00 WIB — Selesai di SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan yang berlokasi di
Jalan Letjen Jamin Ginting Kompleks Pamen, Kota Medan, Sumatra Utara. Kegiatan
penyuluhan bertempat di ruang kelas X IPA 3 yang di ikuti 6 orang laki-laki dan 16
perempuan total ada 22 orang serta 6 orang mahasiswa. Penyuluhan ini dimulai dengan
Ibadah, Kemudian pembukaan oleh moderator yang mendampingi tim pelaksana. Dilanjut
dengan pengisian daftar hadir dan Perkenalan.

Penyuluhan kesehatan berlangsung selama 1 jam. 20 menit sesi tanya jawab, materi
yang diberikan meliputi definisi remaja, Pergaulan bebas, penyakit menular seksual,
penyebab, jenis penyakit, tanda gejala, komplikasi dan cara pencegahannya menggunakan
media LCD dalam bentuk power point yang langsung diperlihatkan beberapa gambar jenis
penyakit menular seksual contohnya HIV, gonore, sifilis, Herpes Genitalis, Kandidiasis.
sehingga siswa-siswi dapat melihat jelas tanda gejala penyakit menular seksual.

Selain lcd, tim pelaksana menggunakan media leaflet yang sudah di desain
semenarik mungkin disertai poin-poin penting mengenai, pergaulan bebas, penyakit
menular seksual, penyebab, jenis penyakit, tanda gejala, komplikasi dan cara
pencegahannya. Untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan siswa-siswi maka tim pelaksana
penyuluhan memberikan kesempatan bagi siswa-siswi untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan. (Agung Indra Wijaya & Sam’un Mukramin, 2023)

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan yang berjudul “Pencegahan Penyakit
Menular Seksual di Kalangan Remaja Akibat Pergaulan Bebas*“ di SMA Swasta GKPI
Padang Bulan Medan, jumlah peserta yang hadir sebanyak 22 orang dan menunjukkan
hasil tingkat pengetahuan tentang penyakit menular seksual pada siswa SMA Swasta
GKPI Padang Bulan Medan dengan kategori baik sebanyak 4 responden (18,18%),
kategori cukup sebanyak 13 responden (59,09%), dan kategori kurang sebanyak 5
responden (22,73%). Jadi tingkat pengetahuan tentang penyakit menular seksual pada
siswa SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan adalah cukup.
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Gambar 1. Penyampaian materi melalui media presentasi

Menurut Notoatmodjo (2010), Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan
diperoleh melalui pengalaman akal. Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan
akal budinya untuk mengenai benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat atau
dirasakan sebelumnya. Pengetahuan yang cukup pada remaja tentang penyakit menular
seksual, dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi remaja tentang penyakit menular
seksual tidak hanya pengetahuan saja, tetapi informasi, pengalaman, pergaulan di kalangan
remaja dan kultur/budaya. Pada tingkat pengetahuan kurang, beberapa responden masih
belum banyak mengetahui tentang gejala dan tanda penyakit menular seksual dan cara
penularan penyakit menular seksual. Kebanyakan dari mereka tahu jika penyebaran
penyakit menular seksual hanya melalui hubungan seksual, padahal untuk penyakit
menular seksual minor penyebarannya tidak hanya melalui hubungan seksual (Hidayat &
Ernawati, 2019)

Menurut Notoatmojo (2010), beberapa faktor yang memengaruhi pengetahuan itu
usia, pendidikan, pekerjaan, sosial ekonomi, informasi, dan kebudayaan. Semakin
bertambah usia seseorang maka tingkat berpikirnya semakin matang. Semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin mudah menerima informasi, seseorang yang
memiliki pekerjaan akan semakin mudah mendapatkan informasi dan pengalaman,
semakin banyak mendapat informasi dan pengalaman maka semakin tinggi pula tingkat
pengetahuannya. Pengetahuan tentang penyakit menular seksual perlu diketahui remaja
agar remaja mampu memutus rantai penularan penyakit menular seksual dan penularan
dari penyakit tersebut apalagi remaja pada masa sekarang ini yang sudah semakin maju
dan global di mana pergaulan bebas marak terjadi di mana - mana termasuk Indonesia
yang terpengaruh budaya barat (Hidayat & Ernawati, 2019)

Penyakit menular seksual adalah penyakit yang penularannya terutama melalui
hubungan seksual. Semua teknik hubungan seksual baik lewat vagina, dubur, atau mulut
baik berlawanan jenis kelamin maupun dengan sesama jenis kelamin bisa menjadi sarana
penularan penyakit kelamin. Sehingga kelainan yang ditimbulkan tidak hanya terbatas
pada daerah genital saja, tetapi dapat juga di daerah + daerah ekstra genital. Dalam hasil
kegiatan ini pengetahuan yang diharapkan bukan berarti hanya tahu melalui pengindraan
saja, tetapi melalui tingkat pengetahuan yang diteliti penulis dalam pengujian ini yang
lebih spesifik lagi yaitu bagaimana seseorang remaja mengetahui penyakit menular
seksual serta bagaimana penularannya, dan ciri £ ciri beberapa penyakit menular seksual
(Hidayat & Ernawati, 2019)

Masa remaja adalah masa di mana pencarian jati diri baru dimulai. Di masa-masa ini
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para remaja, tentunya perlu mendapatkan bimbingan dan arahan agar proses pencarian jati
diri mereka tidak melenceng ke arah yang negatif. Salah satu yang menjadi permasalahan
di kalangan remaja dalam proses pencarian jati diri adalah bahaya pergaulan bebas.
Pergaulan bebas adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang. Istilah “bebas” yang
dimaksud adalah melewati batas- batas norma yang ada. Masalah pergaulan bebas ini
sering muncul baik di lingkungan maupun di media massa. Pada saat ini kebebasan
bergaul sudah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan.(S Putra, 2022)

Beberapa contoh dari pergaulan bebas adalah seperti merokok, mengonsumsi
minuman beralkohol, tawuran, mengonsumsi obat-obatan terlarang, hingga melakukan
seks bebas. Tindakan-tindakan tersebut muncul bukan tanpa alasan. Terdapat beberapa
faktor yang menjadi penyebab pergaulan bebas di kalangan remaja Pergaulan bebas di
kalangan pelajar telah menjadi masalah yang sering diperbincangkan oleh masyarakat.
Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting dalam mencegah pergaulan bebas di
kalangan pelajar (Pramesti dkk., 2019).

Pergaulan bebas anak usia remaja pada era milenial masih menjadi polemik. Era
milenial berjalan semakin cepat seiring dengan diikutinya peningkatan kemajuan teknologi
yang memberikan nilai tambah dengan mudahnya mengakses segala informasi, hal ini
memiliki dampak terhadap pola kehidupan masyarakat dari berbagai kalangan terutama
anak usia remaja. Masa depan remaja harus dijaga dan dirawat dengan baik. Remaja
adalah anak usia 10-24 tahun yang merupakan usia antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa dan sebagai titik awal proses reproduksi sehingga perlu dipersiapkan sejak dini.
(Echa, 2024)

Menurut (Vongxay et al., 2019) remaja yang memiliki pengetahuan reproduksi yang
baik akan memiliki perilaku reproduksi yang lebih baik. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian dari (Dabiri et al., 2019), bahwa tingginya permasalahan Kesehatan reproduksi
yang terjadi pada remaja dikarenakan rendahnya pengetahuan remaja mengenai
pendidikan Kesehatan reproduksi (Dabiri et al., 2019). Perilaku reproduksi yang baik akan
mencegah terjadinya permasalahan Kesehatan karena perilaku seks bebas seperti penyakit
menular, HIVV/AIDs dan aborsi pada remaja. Pendidikan Kesehatan yang baik juga akan
mempengaruhi persepsi dan sikap remaja terhadap Kesehatan reproduksinya (Arifah et al.,
n.d.). Pendidikan Kesehatan reproduksi yang baik bukan hanya memberikan edukasi
Kesehatan reproduksi yang baik, tapi juga perlu adanya dukungan secara sistematis
mengenai Pendidikan Kesehatan reproduksi pada remaja. (Apriliany et al., 2022)
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Gambar 2. Foto bersama kepala sekolah beserta guru yang mengajar

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan “Pencegahan Penyakit Menular Seksual di kalangan Remaja
Akibat Pergaulan Bebas” melalui penyuluhan (ceramah) dengan sasaran siswa (i) SMA
Swasta GKPI Padang Bulan Medan berhasil dilakukan dengan baik, sehingga terjadi
peningkatan pengetahuan siswa (i) setelah dilakukan penyuluhan. Tingkat pengetahuan
siswa tentang penyakit menular seksual pada tingkat baik sebanyak 4 responden (18,18%),
kategori cukup sebanyak 13 responden (59,09%), dan kategori kurang sebanyak 5
responden (22,73%). Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka perlu adanya upaya
meningkatkan pengetahuan yang lebih baik khususnya pada siswa / responden yang
berada pada tingkat kemampuan kurang. Bagi penguji selanjutnya perlu dilakukan
pengujian lebih lanjut dengan metode yang berbeda, variabel yang berbeda, tempat dan
jumlah populasi berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.

Lingkungan pergaulan remaja sangat berpengaruh bagi para remaja dalam pola
tingkah lakunya termasuk dalam memilih pergaulan yang tidak berorientasi kepada
perilaku negatif. salah satunya yaitu dalam hal pergaulan bebas. Dari faktor pergaulan
bebas tersebut maka secara tidak langsung membuat remaja lain muncul rasa penasaran,
rasa ingin tentang hal-hal apa yang terjadi dalam lingkungan pergaulan remaja.
Penyuluhan mengenai Pencegahan Penyakit Menular Seksual di Kalangan Remaja akibat
Pergaulan Bebas di SMA Swasta GKPI Padang Bulan cukup efektif meningkatkan
pengetahuan responden. hal ini dapat terlihat dari perubahan pengetahuan yang signifikan
setalah dilakukannya edukasi kepada responden.
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